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Abstrak: Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di-
lakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan penera-
pan metode Demonstrasi (dengan IT) dapat meningkatkan hasil belajar Gradien
Garis Lurus kelas VIII-B semester 1 SMP Negeri 4 Bojonegoro tahun pelajaran
2009/2010. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penerapan
metode Demonstrasi (dengan IT) dapat meningkatkan hasil belajar Gradien garis lurus
kelas VII-B semester 1 SMP Negeri 4 Bojonegoro tahun pelajaran 2009/2010.

Kata kunci : Metode Demonstrasi (dengan IT), dan Hasil Belajar

Pendahuluan

Abad ini ditandai dengan kemajuan
IPTEK yang begitu pesat, terlebih dengan
adanya perkembangan teknologi informa-
si. Dengan ini maka guru dituntut untuk
selalu belajar, kreatif, serta aktif dalam
pencapaian tujuan pengajaran dan selalu
mengikuti perkembangan IPTEK. Untuk
itu, metode belajar mengajar yang sifat-
nya satu arah perlu untuk ditinggalkan,
sebab metode ini tidak melatih siswa un-
tuk lebih aktif dan berpikir kritis. Metode
belajar mengajar yang perlu digunakan
adalah metode yang sifatnya dua arah,
yang mana dengan metode ini siswa akan
lebih aktif dalam pembelajaran, sedang-
kan guru hanya sebagai fasilitator yang
membantu agar siswa dapat belajar secara
mandiri. Pemahaman yang kurang dari
siswa tehadap materi pelajaran akan men-
gakibatkan pencapaian hasil belajar yang
kurang maksimal. Sebagai tindak lanjut
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hal tersebut, maka peneliti mengadakan
suatu penelitian yang berkaitan dengan
metode demonstrasi dan hasil belajar
siswa.

Dalam penelitian ini telah ditemukan
beberapa masalah yang kemungkinan di-
rasakan oleh siswa, antara lain; ada ke-
mungkinan pemahaman siswa terhadap
materi Matematika kurang maksimal se-
hingga ketertarikan siswa dalam mengi-
kuti pembelajaran juga berkurang, metode
yang disuguhkan kurang menarik dan
kurang bervariasi, pendekatan pembelaja-
ran atau metode yang dilakukan guru sela-
ma ini kurang tepat, dan mungkin kurang
adanya komunikasi antar siswa sehingga
siswa cenderung tidak berani untuk ber-
tanya mengenai materi yang dipandang
sulit. Untuk menyikapi hal tersebut, maka
penulis mengerucutkan semua masalah
tersebut sebagai suatu poin utama dalam
PTK ini yakni apakah pembelajaran den-
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gan penerapan metode Demonstrasi (den-
gan IT) dapat meningkatkan hasil belajar
Gradien Garis Lurus kelas VIII-B semes-
ter 1 SMP Negeri 4 Bojonegoro tahun pe-
lajaran 2009/2010.

Metode Demonstrasi  merupakan
metode mengajar yang sangat efektif, se-
bab sangat membantu siswa untuk men-
cari jawaban dengan usaha sendiri ber-
dasarkan fakta (data) yang benar. Metode
Demonstrasi yang dimaksud peneliti ialah
suatu metode mengajar dengan menggu-
nakan tampilan LCD yang memperlihat-
kan proses pembelajaran yang menarik
dengan materi gradien garis lurus dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian, prestasi belajar adalah hasil
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan
diciptakan baik secara individu maupun
kelompok (Depdikbud 2006 : 202).

Hasil belajar secara kontekstual
menekankan pada proses atau segala ke-
giatan yang dilakukan oleh siswa dalam
mencapai tujuan pengajaran. Hasil be-
lajar diukur dengan berbagai cara misal-
nya proses belajar, hasil karya, penampi-
lan, rekaman, dan tes (Depdiknas: 2002).
Menurut Darmodiharjo (1982), bahan pe-
lajaran dan waktu belajar itu sebenarnya
dijabarkan untuk program belajar murid-
murid dengan kemampuan belajar rata-
rata. Apabila bahan pelajaran yang sama
disajikan kepada anak didik yang lebih
cepat kemampuan belajarnya, maka anak
tersebut akan menguasai dalam waktu
yang lebih pendek. Sebaliknya apabila
bahan pelajaran yang sama itu disajikan
ini kepada anak yang lebih lamban, dalam
artian kurang mampu untuk menguasai
pelajaran, maka waktu yang dbutuhkan

lebih lama. Untuk itu komunikasi dalam
kelompok sangat diperlukan guna saling
membantu antar siswa dengan kemam-
puan yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, tempat yang digu-
nakan adalah SMP Negeri 4 Bojonegoro,
dengan obyek sasaran berupa siswa kelas
VIII-B SMP Negeri 4 Bojonegoro sejum-
lah 38 siswa. Sementara, peneliti sendiri
adalah guru Matematika yang mengajar di
SMP Negeri 4 Bojonegoro. Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan, dimulai dari
bulan September sampai akhir bulan Ok-
tober 2009 pada mata pelajaran Matemati-
ka dengan indikator “Gradien garis lurus”
semester 1 kelas VIII-B di SMP Negeri 4
Bojonegoro tahun pelajaran 2009/2010.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini antara lain;
lembar rencana pembelajaran (RPP)
“Gradien garis lurus, LKS, lembar tes har-
ian, dan catatan penelitian. Sementara itu,
diperlukan juga persiapan sebagai berikut;
menetapkan kelas yang digunakan untuk
penelitian yaitu kelas VIII-B, menetapkan
jenis data yaitu nilai harian yang model
pengumpulannya melalui tes secara indi-
vidu, menyediakan LKS materi gradien
garis lurus, menyusun tes harian, mene-
tapkan jenis data dan pengolahanya, serta
menetapkan jumlah siklus dan lamanya
tiap siklus. Pengumpulan data dilakukan
dengan adanya kegiatan observasi, catatan
lapangan, LKS, dan tes hasil belajar setiap
akhir siklus. Adapun untuk memperoleh
data yang diinginkan dalam rangka pene-
litian ini dipergunakan beberapa metode
yaitu: (1) Metode evaluasi, dan (2) Metode



Dokumentasi.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur
pemahaman dan peningkatan hasil belajar
siswa. Metode dokumentasi merupakan
cara untuk mengumpulkan data dengan
cara mengutip dan mencatat data yang ter-
dapat dalam dokumen-dokumen penting
yang ada relavansinya dengan masalah-
masalah yang akan diteliti. Dokumentasi
dalam penelitian ini dipakai untuk meng-
umpulkan data mengenai hasil tes indivi-
du siswa, jumlah siswa serta nama-nama
siswa dikelas VIII-B.

Pada tahap analisa data, disini penel-
iti menggunakan konsep reduksi data dan
paparan data. Hasil selama mengadakan
penelitian adalah berupa nilai harian dari
hasil belajar siswa kelas VIII-B SMP
Negeri 4 Bojonegoro tahun pelajaran
2009/2010. Untuk informasi dalam peng-
umpulan data penelitian, dapat di gunakan
instrumen sebagai berikut; (1) Lembar
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Gra-
dien garis lurus, (2) Lembar kisi-kisi dan
Lembar soal tes harian, (3) Lembar anali-
sis penilaian formatif, dan (4) Lembar
pelaksanaan program perbaikan/pengay-
aan.

Pelaksanaan penelitian ini berbentuk
sistem yang terdiri dari 2 siklus yang ma-
sing-masing meliputi; perencanaan, tin-
dakan, observasi dan refleksi. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Permasalahan yang belum
dapat dipecahkan dalam siklus pertama
direfleksikan bersama tim peneliti dalam
suatu pertemuan kolaborasi, untuk menc-
ari penyebabnya, selanjutnya peneliti me-
rencanakan berbagai langkah perbaikan
untuk dilaksanakan pada siklus 2 sampai
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masalah yang dihadapi dapat diselesaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada siklus 1 dalam penelitian ini tin-
dakan yang diberikan berupa penggunaan
metode Demonstrasi (dengan IT). Setelah
seluruh instrumen dipersiapkan, maka
penelitian inipun dilaksanakan disesuai
jadwal. Karena kegiatan belajar menga-
jar telah berlangsung sebelum pelaksa-
naan penelitian ini dimulai, maka sebelum
pelaksanaan tindakan penelitian diadakan
tes untuk nilai hariannya.
Adapun uraian selanjutnya adalah se-
bagai berikut :
1. Persiapan / perencanaan
Perencanaan tindakan meli-
puti; (1) Guru peneliti memper-
siapkan perangkat mengajar, (2)
Guru peneliti mempersiapkan
laptop, LCD dengan materi gra-
dient garis lurus, (3) Guru penel-
iti mempersiapkan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dimana LKS terse-
but ditampilkan pada LCD, (4)
Guru peneliti mengelompokkan
siswa menjadi 3 kelompok yang
heterogen, (5) Guru peneliti me-
milih metode pengajaran dengan
metode Demonstrasi dengan IT,
dan (6) Guru peneliti bersama-sa-
ma dengan kolaborator menyiap-
kan instrumen penelitian
2. Tindakan
Pelaksanaan tindakan meli-
puti; (1) Guru peneliti menyam-
paikan tujuan pembelajaran ten-
tang gradien garis lurus, (2) Guru
memberikan  motivasi
pemberian pertanyaan
kepada siswa yang mengarah

peneliti
melalui
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pada gradien garis lurus misalnya
benda-benda di dalam kelas yang
memiliki kemiringan tertentu, (3)
Guru peneliti menyampaikan ma-
teri dengan metode Demonstrasi
dengan IT disini tentang tanjakan
jalan raya yang dilalui kendaraan,
(4) Guru peneliti memperlihatkan
LKS yang ditayangkan pada LCD
yang berisi pertanyaan (nilai ke-
lompok) tentang gradien garis lu-
rus, (5) Guru peneliti membimbing
siswa mengerjakan LKS sekaligus
perwakilan kelompok menger-
jakan di papan tulis sementara ke-
lompok yang lain menanggapinya,

(6) Guru peneliti dan siswa untuk
mengambil suatu kesimpulan ber-
sama.
Observasi
Observasi
guru peneliti bekerja sama dengan

yang dilakukan

kolaborator, yang mana meliputi;
(1) pengamatan aktifitas guru se-
lama proses belajar mengajar, (2)
pengamatan aktifitas siswa selama
proses belajar mengajar, (3) nilai
tes, baik kelompok maupun indi-
vidu, (4) merekam keterampilan
proses yang terjadi selama tinda-
kan, dan (5) membuat catatan la-
pangan tentang semua peristiwa

Teknik
Penilaian

Indikator Pencapaian

Bentuk
Instrumen

Instrumen

1.Dapat menjelaskan | Tes Uraian
pengertian gradien | Tertulis

gans lurus.

2 Dapat menentukan | Tes
gradien gans lurus | Tertulis
suatu gambarpada
melahy titik pusat

Uraian

1. Apa gradiensuatu ganslurus itu?

£l

2.GradiengansPQ =......
3.GradiengansMEK = .

4. Gradiengans GH= ...

w

5.Gradien gans a =

6.Gradien gans b =
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KUNCI DAN PENILAIAN
_ _ Teknik | Bentuk
Indikator Pencapaian - Instrumen
Penilaian | Instrumen
l. Dapat  menjelaskan | Tes Uraian | 1. Gradien suatuGaris lurus adalah
pengertian  gradien | Tertulis kemiringanatau kecondongan
garis lurus, suatu garis
2.Gradien garis PQ = _74 =.)
2.Dapat  menentukan | Tes . :
| Uraian
gradien garis lurus | Tertulis U
3.Gradien garis MK = — = -~
suaty - gambar  pada -5 8
bidang  cartesius
T 3
melaluititik pusat dan 4. Gradicn gais GH = 2=
sebuah titik
— 2 1
5.Gradiengaris a = ===
4 2
oL =3 1
6. Gradien garis = —=-1-
2 2
yang terjadi pada saat tindakan. dengan metode Demonstrasi nilai
Hasil tes pertama inilah yang tes hariannya adalah 59,87 (ren-
akan digunakan acuan dalam pe- dah), dan pada akhir siklus 1 nilai
nelitian selanjutnya. Kemudian, tes hariannya adalah 64,61, maka
pada akhir siklus 1 setelah me- dapat dikatakan terjadi peningka-
nerapkan metode Demonstrasi tan pada hasil tes harian yang te-
(dengan IT) pada pengajaran Ma- lah dilaksanakan.
tematika ini diberikan tes harian 4. Refleksi

kemudian dikoreksi bersama oleh
kolabolator dan ternyata hasilnya
menunjukkan kenaikan jika diban-
dingkan pada tes harian sebelum
dilaksanakan penelitian. Apabila
sebelum dilaksanakan penelitian

Setelah selesai tahap pelaks-
anaan dan observasi untuk meng-
kaji dan menganalisis data, maka
segera dilaksanakan tahap refleksi.
Hasil refleksi inilah yang nantinya
dijadikan sebagai bahan perenca-
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naan tindakan pada siklus kedua.
Adapun pada refleksi ditemukan
beberapa hal sebagai berikut :
a. Faktor Guru
* Guru dalam melak-
sanakan pembelajaran
telah sesuai dengan ren-
cana pembelajaran dan
observasi guru rata-rata
baik.

* Semua tindakan yang di-
perlakukan kepada siswa
berjalan sesuai dengan
perencanaan.

* Guru merasa agak cang-
gung untuk pertemuan
1 karena diamati oleh
kolaborator yang duduk
dibelakang.

» Pelaksanaan praktek
kurang efektif karena
ada beberapa kelompok
yang masih kebingungan
walaupun dibantu oleh
siswa lain sehingga guru
harus memberikan bimb-
ingan yang lebih lama.

b. Faktor dari siswa

* Antusias dan keaktifan
siswa dalam pelaksa-
naan metode Demon-

strasi sangat tinggi dan
setelah ada salah satu
kelompok praktek yang
selesai dan membantu
kelompok lain, maka
kelompok yang dibantu
merasa sangat terbantu,
dan demikian juga yang
membantu.

* Dalam presentasi ke de-
pan kelas untuk menu-
liskan hasilnya di papan
tulis, rata-rata siswa
berebut untuk menulis-
kan hasilnya di papan
tulis.

* Pengelompokkan siswa
kurang merata kemam-
puannya, sehingga untuk
kelompok praktek yang
selesai dahulu dan mem-
bantu kelompok lain.
Beberapa siswa mengua-
sai jalannya Demonstrasi
tersebut, namun ada juga
beberapa siswa yang

kurang menguasai.

* Waktu yang diperlukan
oleh kelompok prak-
tek yang nantinya dapat
membantu  kelompok
lain relatif lama, se-
hingga untuk keliling
membantu siswa kurang
maksimal.

Karena pada tahap ini hasil yang di-
capai belum maksimal, maka dilanjutkan
pada siklus 2. Disini dapat dilihat adanya
beberapa keberhasilan dan kegagalan di
siklus 1. Keberhasilan tetap digunakan
dalam pelaksanaan siklus 2 sedangkan ke-
gagalan akan dimasukkan dalam perenca-
naan untuk dicari pemecahannya. Secara
umum, pelaksanaan siklus kedua sama
dengan pelaksanaan siklus pertama. Pada
akhir siklus kedua, hasil pengamatan yang
dilakukan baik oleh pelaku tindakan mau-
pun kolaborator dapat dikatakan terjadi
peningkatan hasil belajar, demikian pula



pelaksanaan yang menjadi lebih optimal
karena berjalan dengan efektif dengan
digunakannya sistem keliling. Siswa me-
rasa lebih terbantu dalam melaksanakan
praktek yang pada akhirnya ditunjukkan
oleh hasil rata-rata ulangan yang menga-
lami peningkatan.

Setelah diadakan penelitian dan
hasilnya dikumpulkan maka selanjutnya
peneliti akan menganalisa hasil belajar
siswa melalui reduksi dan paparan data
sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Hasd Pengamatan
Y| e EET! Siklus 1 | Siklus 2
1A R $ 10600
) | Agus G n|n| 8
3 | Al Sibabudin 0O % |
4 | Anton Suprions | 0|6
5 | Ayuai Intan Novia (e | n
6 | Bayu Suioko 0 | 6 | #
7| Dia siqomth 9 9|8
8 | Dimas Shony §. 0 | 6 | 6
9 | Dinik Sriwat |6 |8
10/ Dit Riswanda 0 e |e
11| Dok YudaPratama | 60 | 67 |
12 | Eko Pambudi (I I
13 | Gunarsh 0 | %5 |8
14 | Imam Fauz 5 % 65
13 | Imam Santoso 6 68 7§
16 | Irfan Hidayat P (R
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17| Inana Febnanti 10 6 n
1§ | Lilik Hadi Pumomo 60 68 7
19 | Mia Suryaningrum b 5 n
20| Mochmmad Zaeal A. 0 6 68
1| Mob RidhoCabwoP. | 60 | & | 70
DNudisNek | @ | & | @
3| NomaKeaPui | 9 | % |
4| OgiAdiaNga| % | @ | ®
5 | hghAdSeivn | 60 | 0
26 | Putra Afandi 60 69 65
21| Ry wo| | ow
28 | Ria Feai HERE
29 | Riska Putri Dwi C. 60 i 0
30| Sendi Py ol n| s
31| S i Rosdah o | o | 6
3 | Sa Ui R
33 | Suprapto 60 67 67
4| SoBoSewe | 0| @0 |
Slgbun | W | W |
| VidaNuiduss | 9 | & | @
37| Vs Nurlddbwai | 60 | & | 7
3 | e A 9 e |6
JumbhTotal | pys | 24533 | 266167
NbiRata-Rata | 8987 | 6461 | 7004
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2. Paparan Data

Dari hasil analisa data diatas,
maka dapat dipaparkan hasil pen-
ingkatan nilai rata-rata yang terjadi
pada setiap siklus adalah sebagai
berikut :

Peningkatan dari sebelum pene-
litian sampai siklus 1 adalah

Peningkatan dari siklus 1 sampai

64,61
_ 5987

4,74

siklus 2 adalah
Maka dengan ini dapat peneliti

70,04
_ 6461
5.43

katakan bahwa hasil peningkatan
nilai rata-rata dari sebelum peneli-
tian sampai siklus 1 sebesar : 4,74
dan dari siklus 1 sampai siklus 2
sebesar : 5,43. Sedangkan, persen-
tase (%) keberhasilan penelitian
dalam mengajar Matematika den-
gan metode Demonstrasi adalah :
Hasil persentase (%) keberhasilan
adalah

_ 6461 + ?U=U4_ 13465
a 9 a 9

i s

=67%

Jadi, persentase (%) keberhasilan
peneliti dalam melaksanakan pengajaran
dengan metode Demonstrasi menunjuk-
kan hasil prosentasi sebesar : 67%. Persen-
tase ini menjukkan bahwa pelaksanaan
pengajaran dapat terlaksana dengan cukup
baik. Dari serangkaian siklus yang telah
dilaksanakan, terdapat kenaikan yang sig-
nifikan. Hal ini terjadi karena pada setiap
siklus diberikan perlakukan sesuai dengan
rencana tindakan sehingga dimungkinkan
pelaksanaan praktek berjalan secara op-
timal dan hasil belajar Matematika siswa
turut meningkat.

Dengan menganalisa data di atas, ter-
lihat bahwa terjadi kenaikan ulangan dari
sebelum siklus, ke siklus 1 dan ke siklus
2 dari pelaksanaan praktek semakin lama
semakin efektif dan dapat dilihat dari
metode Demonstrasi (dengan IT) yaitu
terjadi peningkatan pada siswa dalam
kegiatan melakukan penelitian dan per-
cobaan, diskusi antara sesama siswa dan
tugas berkelompok. Terjadi peningkatan
untuk rata-rata ulangan yang mana dari
sebelum penelitian adalah 59,87 (Ren-
dah), menjadi 64,6/ (Cukup) pada akhir
siklus 1, dan setelah penelitian di siklus 2
rata-ratanya menjadi 70,04 (Cukup Baik),
sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan
dari penelitian ini dapat dicapai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, diketa-
hui bahwa telah terjadi peningkatan untuk
rata-rata nilai ulangan siswa yang mana
dari sebelum penelitian adalah 59,87
(Rendah), menjadi 64,61 (Cukup) pada
akhir siklus 1, dan setelah penelitian di
siklus 2 rata-ratanya menjadi 70,04 (Cu-
kup Baik), sehingga dapat dikatakan ba-



hwa tujuan dari penelitian ini dapat dica-
pai. Oleh karena itu, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dengan menggunakan
metode Demonstrasi (dengan IT) dapat
meningkatkan prestasi belajar dan antu-
sias belajar siswa dalam mata pelajaran
Matematika kelas VIII-B, meningkatkan
pemahaman Gradien Garis Lurus pada
siswa kelas VIII-B, serta yang yang men-
jadi tujuan utama penelitian ini, yakni da-
pat meningkatkan hasil belajar siswa.
Adapun saran yang dapat dikemu-
kakan antara lain; dalam kegiatan bela-
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